BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulakan
bahwa, tingkat partisipasi masyarakat Desa Umalawain Kecamatan Weliman
Kabupaten Malaka dalam pelaksanan program keluarga berencana masih rendah.
Adapun hal yang paling dominan yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program KB di Desa Umalawain adalah, kurangnya
pengetahuan tentang program KB, KB dapat mengganggu kesehatan fisik, masih
ingin hamil, KB adalah kewajiban Perempuan dan lebih memilih KB alam. Secara
sosiologis, minimnya akses terhadap informasi mengenai KB serta adanya
perilaku turun temurun bahwa yang menjadi akseptor adalah para perempuan
membuat persepsi KB merupakan kewajiban perempuan terlanjur melekat dalam
pikiran sebagian masyarakat.
1. Partisipasi Paksaan
Dari hasil penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam Program Keluarga Berencana di desa Umalawain sangat
bekerja sama dengan baik antara masyarakat dengan pemerintahan desa,
sehingga dalam program Keluarga Berencana ini dapat berjalan dengan lancar
tanpa adanya paksaan dari bidan desa atau PPKB Desa dan pemerintah desa
lainnya. Masyarakat sangat berpartisipasi dalam program keluarga berencana

(KB) walaupun sebagian besar masyarakat tidak ikut dalam program tersebut
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karena tidak mengerti (Buta huruf atau tidak sekolah) sehingga mereka lebih
memilih KB alam. Suatu program dapat berjalan dengan baik apabila sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain, program KB ini dapat
berjalan sesuai dengan tujuan utamanya yakni menekan angka kelahiran dan
laju pertumbuhan penduduk apabila telah menjadi kebutuhan dari masyarakat
Desa Umalawain.
2. Partisipasi Persuasi Dan Edukasi
Dari hasil penelitian di desa Umalawain dapat disimpulkan bahwa Strategi
yang digunakan pemerintah desa sangat bagus, dan komunikasi yang
digunakan bisa sampai kepada telingga masyarakat sehingga bisa mengikuti
sosialisasi tentang keluarga Berencana, terkait Partisipasi masyarakat untuk
keterlibatan antara suami atau istri dalam menjalankan program KB, yang
mana para perempuan atau laki-laki dapat ikut serta berperan dalam sebuah
keluarga untuk mengikuti program KB yang sangat dianjurkan oleh
pemerintah tetapi sangat minim kaum laki-laki di desa Umalawain untuk
mengikuti program KB tersebut karena dianggap tabu dilakukan untuk laki-
laki. Selain itu juga adanya kepercayaan bahwa laki-laki akseptor KB akan
mengalami penurunan kekuatan dan daya fisik mereka yang ditakutkan akan
berpengaruh terhadap kinerja laki-laki yang bekerja untuk menghidupi
keluarga.
5.2 Saran
Penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam program keluarga

berencana masih berkelanjutan, karena dalam penelitian ini masih terdapat
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berbagai sudut pandang atau tinjauan yang perlu dianalisis. Sangat di harapkan

kepada:

1. Bagi akseptor KB atau Pasangan Usia Subur, hendaknya meningkatkan
kesadaran akan pentingnya melakukan KB dengan menggunakan cara-cara
kontrasepsi secara mantap.

2. Pemerintah Desa hendaknya lebih memberikan perhatian dan berperan dalam
menggalakan ataupun pelaksanaan KB di Desa Umalawain dan terus
melibatkan masyarakat dalam hal program yang sudah direncanakan
pemerintah desa agar masyarakat terus terlibat dan ikut mengambil bagian
dalam perencanaan selanjudnya.

3. Bidan dan PPKB Desa hendaknya memberikan penyuluhan tentang KB
kepada seluruh masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

mengikuti program KB.
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